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ABSTRAK 
Industri kreatif adalah bagian tak terpisahkan dari ekonomi kreatif. Bangsa Indonesia menyadari bahwa 
ekonomi kreatif, yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat dan 
kreativitas sebagai kekayaan intelektual adalah harapan bagi ekonomi Indonesia untuk bangkit, bersaing 
meraih keunggulan dalam ekonomi global. Salah satu industri kreatif yang berkembang pesat adalah 
pengrajin lampu hias hand made di daerah Nitiprayan. Daerah nitiptayan memang sejah dahulu sudah dikenal 
sebagai desa seniman, tetapi baru beberapa tahun belakangan masyarakat daerah Nitiprayan ini banyak yang 
membuat kerajian lampu hias ini guna meningkatkan perekonomian mereka selain dari beternak dan 
berkebun. Hasil kerajinan lampu hias mereka masuk dalam kategori sangat bagus mengingat mereka sudah 
bereksperiman dengan berbagai macam bahan pembuatan seperti kayu, semen cor dan kuningan. Model yang 
mereka hasilkan pun sudah terlihat sangat modern dan elegan, hanya saja mereka belum bisa memasarkan 
hasil kerajinan mereka secara luas. Berdasarkan kebutuhan itu, maka PKM “Pelatihan Foto Produk” ini 
dilakukan. Rantai proses penciptaan nilai terdiri dari banyak aspek, salah satunya adalah proses 
komersialisasi. Proses komersialisasi yang paling mudah adalah dengan membuat foto produk yang baik agar 
dapat di pasarkan melalui jejaring sosial. Untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang bagaimana 
membuat foto produk yang baik sehingga dapat membantu meningkatkan pemasaran dan penjualan hasil 
kerajinan mereka, maka kepada peserta pelatihan diberikan materi pengetahuan dan keterampilan dasar 
tentang; 
1. Membuat studio lighting untuk pemotretan produk secara sederhana. 
2. Setting lampu untuk menghasilkan foto produk yang baik. 
3. Pelatihan cara membuat foto produk aplikatif. 
Bertempat di workshop pengrajin lampu hias di Nitiprayan, pada tanggal 23-24 Juni 2014. Metode yang 
digunakan adalah metode ceramah, praktek, Tanya jawab, diskusi dan latihan. Pelatihan fotografi ini 
menekankan pada dasar-dasar dari fotografi produk, sehingga dari penguasaan dasar foto produk ini, para 
pengrajin bisa membuat foto produk yang dapat menampilkan keunggulan hasil kerajinan mereka. Foto-foto 
yang sudah mereka hasilkan dapat di unggah ke jejaring sosial agar produk yang mereka ciptakan dapat 
dijangkau oleh banyak orang. 
 
Kata kunci : Fotografi produk, Pelatihan, Industri kreatif, lampu hias 
 
 
ABSTRACT 
Creative industry is an integral part of the creative economy. The Indonesian people realize that the creative 
economy, which is focused on the creation of goods and services by relying on the expertise, talent and 
creativity as intellectual property is the hope for the Indonesian economy to rise, compete to attain excellence 
in the global economy. One of the fastest growing creative industry is the craftsmen lamp hand made in the 
area of Nitiprayan. Indeed nitiptayan area since the first was known as the village artists, but some new years 
of the regional society this Nitiprayan many make craft lamp is to improve their economy apart from the 
livestock and gardening. The handicrafts lamp they produce are very good considering they already 
experimenting with various materials such as wood, making casting cement, etc. The Model they produce has 
been seen very modern and elegant, they only have not yet been able to market the handicraft widely. 
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Based on the needs of it, the community service team (PKM team) has inisiative to give "training" about 
Product Photos. The process of the creation of the value chain consists of many aspects, one of them is the 
process of commercialization. The easiest process of commercialization are creating a good produk photo in 
order to be in the market through social networking. To increase their knowledge about how to make a good 
produk photos so that can help increase sales and marketing their handicrafts, we’re giving the participants a 
training material knowledge and basic skills about: 
1. How to make a simple studio lighting. 
2. The light settings to produce a good produk photos. 
3. The training how to create a photo produk applicative. 
Located in the workshop craftsmen lamp in Nitiprayan, on 23-24 June 2014. The method used is the method 
of lecturing, practice, discussion and exercise. This photography training stressed on the basics of 
photography produk, so that from the basic techinique of  photos produk, the craftsmen can make photos 
produk which can display the superiority of their handicrafts. The photos already they produce can be 
uploaded to social networking to produk they create can be reached by many people. 
 
Keywords : Photography product, Training Creative Industries, decorative lamp 
 
 
 
A. PENDAHULUAN  
Perkembangan Ekonomi Kreatif Indonesia kedepannya diharapkan dapat memberikan optimisme  
baru agar terciptanya masa depan yang lebih baik dan dapat meningkatkan kebanggaan sebagai 
bangsa Indonesia. Perkembangan industri kreatif di Indonesia memberikan kontribusi cukup besar 
bagi pertumbuhan ekonomi nasional serta membuka lapangan kerja baru bagi para pengangguran di 
negara kita. Mungkin usaha yang dijalankan kelihatannya kecil tapi jika banyak orang yang 
terinspirasi untuk membuka usaha kecil maka dapat menyerap banyak tenaga. 
 
Industri kreatif adalah bagian tak terpisahkan dari ekonomi kreatif. Bangsa Indonesia menyadari 
bahwa ekonomi kreatif, yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan 
keahlian, bakat dan kreativitas sebagai kekayaan intelektual adalah harapan bagi ekonomi Indonesia 
Untuk bangkit, bersaing meraih keunggulan dalam ekonomi global. 
 
Indonesia memiliki kekayaan seni budaya yang tersebar ke seluruh daerah, dengan keunikan 
masing-masing, hal ini dapat dijadikan dijadikan sumber acuan proses kreatif dalam membangun 
identitas yang kompetitif. Kekayaan seni budaya Indonesia bukan sekedar estetika namun 
mengandung nilai-nilai dan gagasan vital bagi masyarakat pendukungnya. Tetapi Rantai proses 
penciptaan nilai pada umumnya tidak terjadi di sektor industri kreatif. Hal ini tentunya berbeda 
dengan sektor manufaktur dan industri konvensional lainnya. Industri kreatif mengutamakan desain 
dalam penciptaan produk. Industri kreatif membutuhkan kreativitas individu sebagai input utama 
dalam proses penciptaan nilai. 
 
Pemahaman mengenai rantai penciptaan nilai dalam industri kreatif akan membantu pemegang 
kepentingan terkait untuk memahami posisi industri kreatif dalam rangkaian industri. Rantai nilai 
yang menjadi pokok perhatian dalam menentukan strategi pengembangan memiliki urutan sebagai 
berikut: 
 
1. Kreasi, terdiri dari; Edukasi, Inovasi, Ekspresi, Kepercayaan Diri, Pengalaman dan    Proyek, 
Proteksi, Agen Talenta. 
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2. Produksi, terdiri dari; Teknologi, Jaringan Outsourcing Jasa, Skema Pembiayaan 
3. Distribusi, terdiri dari; Negosiasi Hak Distribusi, Internasionalisasi, Infrastruktur 
4. Komersialisasi, terdiri dari; Pemasaran, Penjualan, Layanan (Services), Promosi 
 
Pada umumnya masyarakat di daerah kurang memahami proses distribusi dan komersialisasi yang 
baik agar dapat membuat hasil karya mereka lebih mempunyai nilai jual yang tinggi. 
Proses komersialisasi yang paling mudah adalah melalui visual (gambar/foto) dengan bantuan sosial 
media, para pengrajin dapat dengan mudah mengkomersialisasikan hasil kerajinan mereka. Belajar 
untuk membuat foto produk yang baik akan dapat membuat para konsumen mudah untuk 
mengidentifikasi produk kerajian mereka tanpa harus datang langsung ke workshop. Foto produk 
sub bidang foto still life. Foto still life adalah  foto mengenai  benda mati, misalnya patung, 
makanan, minuman, sayuran, mainan, aneka benda-benda kecil dari hiasan sampai produk-produk . 
Meskipun yang menjadi objek pemotretan adalah benda-benda mati, memotretnya untuk menjadi 
sebuah foto yang baik dan mengandung seni tidaklah gampang. Karena kita harus menjadikan 
benda mati tersebut menjadi “hidup” . 
 
Dalam membuat foto still life/foto produk bukan sekadar menggambarkan objek ke dalam sebuah 
gambar 2 dimensi dengan cara seadanya, yang kita perlukan adalah konsep, teknik pemotretan yang 
baik, apakah mengenai sudut pemotretan, pencahayaan, penataan objek atau hal-hal lain yang 
terkait dengan tujuan pencapaian hasil foto yang artistik dan mengandung seni. Karena itulah untuk 
menghasilkan sebuah foto still life yang baik perlu adanya teknik pemotretan yang baik. Hal yang 
sangat berperan dalan sebuah foto still life adalah tata pencahayaanya, yaitu jatuhnya sinar terhadap 
objek yang kita foto. Pemotretan still life dilakukan dengan cahaya buatan, akan tetapi tentu tidak 
bisa secara acak dalam menentukan cahaya buatanya, kita harus memilih posisi cahaya buatan atau 
lampu tersebut pada posisi yang tepat serta jumlah cahayapun sangat berperan penting untuk 
mendapat kan hasil yang memuaskan dan objek terlihat  “hidup”. 
 
Selain tata cahaya kita jg bisa menambahkan latar belakang untuk membantu agar objek terlihat 
lebih menarik ataupun aksesori aksesori lainya. Setelah menguasai cara membuat foto produk yang 
baik, hasilnya dapat kita unggah dalam jejaring sosial sehingga membuat proses komersialisasi 
lebih mudah. Menurut lembaga riset ICD pertumbuhan e-commers di Indonesia mencapai 42% dari 
tahun 2012-2015, dengan menggunakan aplikasi aplikasi belanja online kita dapat memasarkan 
produk hasil karya kita sendiri secara mudah dan cepat. 
 
B. METODOLOGI 
Berdasarkan  informasi yang diperoleh dari para pengrajin lampu hias, masalah yang dihadapi dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Para perajin sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang fotografi apalagi foto produk. 
2. Para perajin hanya menunggu konsumen atau para turis datang ke workshop mereka jika ingin 
melakukan transaksi jual beli. 
3. Para perajin belum mempunyai alat yang memadai untuk membuat foto produk yang layak jual. 
 
Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa jenis pelatihan yang dibutuhkan adalah pelatihan fotografi 
produk yang sangat dasar, tetapi hal tersebut tidak sulit dilakukan mengingat yang akan diberi 
pelatihan adalah para perajin yang juga sudah mempunyai dasar estetika seni yang cukup baik, 
karena para perajin ini adalah sumber daya yang sudah terlatih dalam seni cukil. 
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Dalam PKM ini, pelatihan yang diberikan adalah cara motret sebuah produk, tetapi para pengerajin 
belum mempunyai alat yang memadai untuk bisa menghasilkan sebuah foto produk yang baik. 
Sebuah foto produk biasanya dipotret di dalam studio dengan menggunakan lighting, karena para 
pengrajin ini belum mempunya peralatan yang memadai, maka kami berusaha untuk menyediakan 
peralatan foto yang minimal tetapi dapat digunakan dengan maksimal. Tahapan yang kami lakukan 
dalam memberikan pelatihan ini adalah : 
 
1. Pelatihan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab mengenai materi pelatihan, dimulai 
dengan pengenalan terhadap alat, bahan, dan media yang digunakan serta membuat studio foto 
sederhana dari bahan bahan yang mudah ditemukan di sekitar kita. 
2. Penyuluhan tahapan kerja dalam pengaplikasian lighting fotografi produk. 
3. Praktik pemotretan fotografi produk dengan obhek hasil kerajinan mereka. 
4. Pengembangan proses pemotretan yang tadinya hanya dilakukan di dalam studio, dapat juga 
diaplikasikan di ruangan sebagai foto interior. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Daerah Kegiatan 
Nitipayan terletak sekitar 3 km kearah barat daya dari keraton Yogyakarta, tepatnya berada di desa 
Ngestiharjo, kecamatan kasihan, Kabupaten Bantul. Kampung seni itulah julukan yang disandang 
kampung Nitiprayan, walaupun jarak ke kota tidak terlampau jauh namun nilai nilai tradisional 
dikampung ini masih dijunjung tinggi meskipun terhimpit oleh suasana modernitas serta nuansa 
kota besar. Hal ini dapat dilihat dengan rumah rumah  penduduk yang masih tradisional Jawa yang 
paling banyak berjenis limasan dengan berbagai variasinya. Semangat gotong royong serta niali 
nilai moral jawa yakni sopan santun dan saling menghormati masih sangat dijunjung tinggi. 
Asal usul kampung Nitiprayan menurut Raden Pangeran Adipati (RPA) Suryanto Sastroadmojo 
seorang pengamat budaya Jawa, nama Nitiprayan diambil dari salah satu nama abdi dalem Keraton 
Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat yang bernama Ngabehi Nitipraya. Sebagai abdi dalem dan 
sekaligus pimpinan pasukan kecil kemudian dipercaya sebagai lurah di desa yang sekarang bernama 
Nitiprayan tersebut pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono VII pada tahun 1877 
sampai dengan tahun 1921. 
 
Kampung ini mulanya seperti desa pada umumnya namun sejak seorang perupa bernama Ong Hari 
wahyu yang menganggap kampung ini  layak dijadikan panggung seni. Karena dari dulu Kampung 
ini sudah menjadi tempat pemukiman apa seniman kenamaan baik hanya indekost ataupun karena 
memperistri penduduk setempat. Beberapa yang pernah tinggal di kampung ini adalah seniman 
kethoprak Kartyo Togen, Ngadimin Hadi Prabowo alis Darso, Atmo Sanyoto dikenal dengan nama 
Atmo Sipun, Pak Bendhot Srimulat, dan beberapa perupa Dadang Christianto, Entang Wiharso, 
Budi Ubrux, Made Sukadana, Djoko pekik, Kuss Indarto, Yogie setiawan, Hedi Heriyanto, Gusti 
Ngurah Udiantara, kemudian praktisi mutimedia Bambang J.P, juga teaterawan Bambang Kesawa 
Murti, Whani Darmawan, Koreografer Lies Apriani, Komunitas rumah panggung, aktivis LSM 
Toto ajharjo dan masih banyak nama nama lain. 
 
2. Basis Program Kegiatan 
Tahapan akhir dalam proses pengembangan produk adalah komersialisasi, yaitu keputusan untuk       
memasarkan suatu produk. Memang ada banyak tahap komersialisasi mulai dari distribusi barang, 
analisis pasar, tetapi untuk usaha kecil yang baru dirintis dan SDM yang mereka punya juga terbatas 
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maka proses komersialisasi yang paling mudah dilakukan adalah  memperkenalkan hasil produk 
mereka dengan cara menggungah gambar melalui akun media sosial. Akun media sosial sangat 
mudah diakses dan menjangkau banyak pembeli, selain itu sifatnya tidak berbayar.  
 
Untuk itu basis program kegiatan pada PKM ini adalah proses komersialisasi dengan cara pelatihan 
foto produk yang sederhana yang dapat langsung diaplikasikan oleh para pengrajin untuk 
memasarkan produk mereka tanpa harus pembeli datang ke workshop mereka dan proses jual beli 
pun dapat dilakukan secara online. 
 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah : 
1. Memperkenalkan jenis2 cahaya dalam kehidupan sehari hari yang dapat dimanfaatkan agar 
dapat menghasilkan foto produk yang baik, seperti cahaya matahari (available light) dan 
cahaya yang dihasilkan oleh lampu belajar maupun lampu neon (artificial light). 
2. Memberikan pengetahuan warna background ( latar belakang) yang tepat agar produk yang 
difoto terlihat jelas dan bersih.  
3. Memberikan pengetahuan tentang angle yang dapat dipergunakan untuk pemotretan produk 
yang baik. 
 
3. Peserta dan Tim Pelaksana 
Kegiatan pelatihan diikuti oleh para pengrajin lampu hias di daerah Nitiprayan, Yogyakarta. Peserta 
program ini berjumlah 10 (sepuluh) orang, peserta pria dan wanita, dengan rentang usia 19-35 
tahun. Tingkat pendidikan para peserta adalah SMA/SMK. Peserta yang meskipun dengan rentang 
usia cukup besar tetapi dengan tingkat pendidikan relatif tinggi ini memudahkan pelaksanaan dalam 
proses pelatihan, karena terdapat kesamaan basis pengetahuan dan pengalaman dari para peserta.  
 
Tim pelaksana adalah staf pengajar di Program Studi Fotografi, Universitas Trisakti, berjumlah 1 
(satu) orang hal ini dikarenakan daerah pelatihan yang cukup jauh dan keterbatasan budget yang 
tersedia. Tetapi hal ini tidak menjadi persoalan karena jumlah peserta pelatihan juga jumlahnya 
terbatas.  
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Gambar 1. Instruktur PKM sedang memberikan penjelasan kepada para peserta mengenai jenis-jenis 
pencahayaan dalam ruangan untuk pembuatan foto produk 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
 
4. Proses Pengerjaan 
Kegiatan pelatihan foto produk untuk perajin lampu ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 – 24 
Juni 2014, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut: 
 
Tanggal Waktu Materi Penyaji 
23 Juni  2014 09.00 -  12.00 Presentasi tentang 
basic foto produk. 
 
Pelatihan pemotretan 
foto produk. 
 
Silviana Tahalea 
 
 
Silviana Tahalea 
23 Juni  2014 
 
 
13.00 – 15.00 
 
 
Pembuatan portfolio 
hasil kerajinan lampu 
hias. 
Silviana Tahalea 
 
 
24 Juni 201 10.00 – 15.00 Pelatihan pemotretan 
foto produk untuk 
portfolio applied 
produk. 
Silviana Tahalea 
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Gambar 2. Instruktur PKM sedang menjelaskan  
tentang pencahayaan dasar dalam ruangan 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
 
  
 
Gambar 3. Peserta PKM langsung mempraktekkan hasil pelatihan di dalam workshop mereka 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
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Gambar 4. Peserta PKM memperharikan penjelasan yang sedang  
diberikan oleh Instruktur dengan seksama 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
 
5. Hasil yang Dicapai 
Produk yang dihasilkan dari pelatihan ini adalah foto produk yang tampilan nya cukup baik, detail 
dan jelas untuk kepentingan penjualan melalui jejaring sosial. Pelatihan ini tampaknya mudah 
dimengerti oleh para perajin karena sebenrnya untuk memotret sebuah foto produk tidak hanya dapt 
dilakukan dengan kamera SLR tetapi dengan kamera smartphone pun dapat dilakukan asal produk 
yang akan di potret mempunyai pencahayaan yang cukup baik. 
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Gambar 5. Sebagian  Hasil Karya Pelatihan Foto Produk 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
 
 
Gambar 6. Sebagian  Hasil Karya Pelatihan Foto Produk 
(Sumber: Silviana Tahalea, 2014) 
 
D. SIMPULAN 
1. Simpulan  
Secara keseluruhan program pelatihan ini berjalan dengan baik dan lancar setra memenuhi target 
tujuan awal dari sasaran. Pelatihan lighting untuk untuk produk ini merupakan hal baru bagi para 
pengrajin lampu di Nitiprayan, Yogyakarta. 
 
Ketrampilan yang mereka peroleh ini menjadi salah satu modal mereka untuk lebih 
mengembangkan usaha kecil mereka menjadi usaha yang lebig besar dengan jangkauan konsumen 
yang lebih luas lagi. Kendala teknis merupakan hal yang wajar pada setiap keterampilan tahap awal 
dan bukan menjadi kendala yang utama. Kendala teknis yang berakar pada masalah pengenalan 
media dan pembiasaan teknik kerja akan dapat diatasi dengan kemauan untuk terus mencoba dan 
mengembangkan kemampuan teknis pribadi. 
 
2. Saran 
Saran dari kegiatan Pelatihan Kepada Masyarakat ini adalah melihat manfaat dan antusiasme dari 
peserta kegiatan PKM  ini, kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan kepada para perajin lainnya di 
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seluruh Indonesia agar mereka dapat dengan mudah memasarkan hasil karya mereka, sehingga 
usaha kecil yang mereka jalankan dapat menjadi lebih besar. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji syukur kepada Tuhan Yesus atas kemudahan, kesempatan dan hikmad yang diberikan sehingga 
pelaksanaan PKM ini dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. Penulis juga 
mengucapkan terimakasih kepada para pihak yang mendukung sehingga PKM ini dapat terealisasi, 
kepada pimpinan FSRD Trisakti, kepada pimpinan Universitas dan Lemlit yang juga mendukung 
program PKM ini, serta kepada para peserta PKM yang semangatnya begitu besar dalam pelatihan 
ini. Akhirnya penulis bertetima kasih kepada para panitia SEMNAS PKM FSRD Trisakti yang telah 
menerima tulisan ini untuk dipublikasikan. 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bavister, Steve. (2001). Lighting for Still Life. Switzerland. RotoVision SA. 
Hahn, Fred. (1997). Do it Yourself Advertising & Promotion. New York: John Wiley & Sons Inc. 
Perweiler. Gary. (1984). Secret of Studio Still Life Photography. New York: AMPHOTO American 
Photographic Book. 
 
 
 
 
 
